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TUJUAN PEMBELAJARAN

+ Menjelaskan konsep dan manfaat perdagangan
internasional

+« Mengetahui faktor pendorong dan penghambat
perdagangan internasional

« Menjelaskan teori perdagangan internasional

« Menjelaskan kebijakan perdagangan
internasional
+ Mengidentifikasi neraca pembayaran
+ Mendeskripsikan bentuk kerja sama ekonomi
internasional, dan
+ Mengidentifikasikan permasalahan yang
terdapat dalam lingkup ekonomi internasional. SEVSER SEIn L0
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A. KONSEP DAN MANFAAT PERDAGANGAN INTERNASIONAL

. Pengertian Perdagangan Internasional

Perdagangan internasional (international trade) adalah
kegiatan jual beli barang dan jasa antara penduduk dari
satu negara dengan negara lain berdasarkan kesepakatan
bersama.

Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh keuntungan dan
juga sebagai bentuk kerja sama ekonomi antarnegara.
Perdagangan ini bisa dilakukan oleh berbagai pihak,
seperti individu dengan individu, individu dengan
pemerintah, maupun antarnegara.

Adanya perdagangan internasional membantu negara
untuk memperluas pasar dan mendorong kegiatan
industri. Selain itu, negara juga dapat memperoleh barang

atau jasa yang tidak bisa diproduksi di dalam negeri.
ELIVEWORKSHf
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A. KONSEP DAN MANFAAT PERDAGANGAN INTERNASIONAL

1 Pengertian @grdagangan Internasional

Dalam perdagangan internasional terdapat dua kegiatan
utama, yaitu:
» Ekspor: menjual barang/jasa ke luar negeri

» Impor: membeli barang/jasa dari luar negeri

Dari kegiatan ekspor dan impor, dapat terjadi tiga kondisi:
1.jumlah ekspor lebih besar dari impor
2.jumlah ekspor lebih kecil dari impor
3.jumlah ekspor sama dengan jumlah impor (seimbang).

Sumber: www.jurnal.id
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A. KONSEP DAN MANFAAT PERDAGANGAN INTERNASIONAL

2 Manfaat Perdagangan Internasional

« Memperoleh barang yang tidak dapat
diproduksi

« Menjalin hubungan persahabatan
negara

« Memperluas pangsa pasar

« Memperluas kesempatan kerja
« Sebagai sumber devisa negara
« Menstabilkan harga

« Mendorong alih teknologi.

Sumber: www.youtube.com
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B. FAKTOR PENDORONG DAN PENGHAMBAT
PERDAGANGAN INTERNASIONAL

Faktor Pendorong Perdagangan 2 Faktor Penghambat Perdagangan
Internasional Internasional

. Perbedaan mata uang antarnegara
. Kurs mata uang tidak stabil

. Kebijakan suatu negara

. Kualitas sumber daya manusia

. Perbedaan sumber daya alam
. Penghematan biaya produksi
. Perbedaan teknologi

. Perbedaan selera masyarakat

: . Waktu dan persyaratan ekspor dan
. Pemenuhan kebutuhan nasional persy P

impor

. Proses transaksi yang sulit dan
berisiko

. Terjadinya perang.
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. Peningkatan pemasukan negara
. Terjadinya globalisasi.




C. TEORIPERDAGANGAN INTERNASIONAL

1 Teori Merkantilisme

Teori merkantilisme adalah pandangan ekonomi lama yang mengatakan bahwa suatu negara akan
menjadi kaya dan kuat kalau lebih banyak mengekspor barang daripada mengimpor. Jadi, tujuan
utamanya adalah supaya uang (terutama emas dan perak) masuk ke dalam negara sebanyak mungkin.
Menurut teori ini, kekayaan negara diukur dari banyaknya emas dan perak yang dimiliki. Karena itu,
pemerintah biasanya akan:

« Mendorong ekspor (menjual barang ke luar negeri)

« Membatasi impor (membeli barang dari luar negeri)

Namun, dalam praktiknya teori ini punya dampak buruk. Untuk mendapatkan keuntungan besar, negara
sering:

* Mengeksploitasi sumber daya alam secara berlebihan

« Membayar buruh dengan upah sangat rendah

+ Memaksa pekerja bekerja keras

Selain itu, merkantilisme menganggap perdagangan sebagai “permainan untung-rugi” (zero-sum game),

artinya kalau satu negara untung, negara lain pasti rugi.
Karena banyak merugikan dan tidak adil, teori ini akhirnya tidak bertahan lama dan mulai ditinggalkan.
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C. TEORIPERDAGANGAN INTERNASIONAL

2 Teori Keunggulan Mutlak/Absolut (Absolute Advantage)

Teori keunggulan mutlak (absolute advantage) yang dikemukakan oleh Adam Smith menjelaskan bahwa suatu
negara akan lebih untung jika memproduksi barang yang bisa dihasilkan paling efisien (lebih banyak dan biaya
lebih rendah) dibanding negara lain.
Artinya, setiap negara tidak perlu memproduksi semua barang sendiri, tetapi fokus pada barang yang paling
dikuasai.
Misalnya terdapat dua negara: Indonesia dan Thailand, dengan kemampuan produksi per hari sebagai berikut:

= Indonesia: 60 kg beras dan 60 kg rempah-rempah

« Thailand: 20 kg beras dan 80 kg rempah-rempah
Dalam 1 hari, Indonesia bisa menghasilkan 60 kg beras, sedangkan Thailand hanya 20 kg beras - Indonesia
lebih unggul dalam beras.
Dalam 1 hari, Thailand bisa menghasilkan 80 kg rempah, sedangkan Indenesia hanya 60 kg rempah - Thailand
lebih unggul dalam rempah.

» Indonesia memiliki keunggulan mutlak pada beras

« Thailand memiliki keunggulan mutlak pada rempah-rempah
Perdagangan yang terjadi:

» Indonesia mengekspor beras ke Thailand

= Thailand mengekspor rempah-rempah ke Indonesia
Dengan cara ini, kedua negara bisa saling bertukar barang dan sama-sama mendapat keuntungan dalam
perdagangan internasional.

Intinya, teori ini menekankan bahwa perdagangan terjadi karena perbedaan kemgﬂﬂlvewomgﬂ
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C. TEORIPERDAGANGAN INTERNASIONAL

3 Teori Keunggulan Komparatif (Comparative Advantage)

Teori keunggulan komparatif (comparative advantage) yang dikemukakan oleh
David Ricardo menjelaskan bahwa negara yang tidak memiliki keunggulan
mutlak tetap bisa ikut dalam perdagangan internasional.
Menurut teori ini, setiap negara sebaiknya melakukan spesialisasi, yaitu
memproduksi barang atau jasa yang bisa dihasilkan dengan biaya tenaga kerja
yang relatif lebih murah dibandingkan negara lain.
Jadi, meskipun suatu negara kalah dalam semua jenis produksi, negara
tersebut tetap bisa mendapatkan keuntungan jika fokus pada produk yang
paling efisien untuk diproduksi.
Dalam teori ini:
» Perdagangan internasional tidak hanya untuk negara yang unggul secara
mutlak
* Semua negara bisa ikut serta jika memiliki keunggulan komparatif
» Keuntungan diperoleh dengan cara spesialisasi pada produk yang biaya
produksinya lebih rendah
Dengan demikian, teori ini memperbaiki kelemahan teori keunggulan absolut
karena memberikan kesempatan bagi semua negara untuk tetap berperan
Sumber: www.britannica.com dalam perdagangan internasional.
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C. TEORIPERDAGANGAN INTERNASIONAL

4 Teori Hecskcher - Ohlin (HO)

Teori ini dikemukakan oleh Eli Heckscher dan muridnya Bertil Ohlin.
Teori ini menjelaskan bahwa perdagangan internasional terjadi karena perbedaan
sumber daya yang dimiliki setiap negara.
Setiap negara memiliki faktor produksi yang berbeda, seperti:

« Tenaga kerja

« Modal (uang/mesin)

» Tanah/sumber daya alam
Negara akan memproduksi dan mengekspor barang yang menggunakan faktor
produksi yang melimpah dan murah di negaranya.
Sebaliknya, negara akan mengimpor barang yang membutuhkan faktor produksi
yang langka dan mahal.

Jadi dalam teori ini, negara akan fokus (spesialisasi) pada produk yang paling
mudah dan murah diproduksi sesuai sumber daya yang dimiliki.
ssLIVEWORKSH
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D. KEBIJAKAN PERDAGANGAN INTERNASIONAL

1 Kebijakan perdagangan Internasional di Bidang Impor

Impor adalah kegiatan membeli atau memasukkan barang dari luar negeri ke dalam negeri.
Sebelum melakukan impor, pemerintah menetapkan beberapa kebijakan berikut:

a. Kuota atau Pembatasan Impor

Kuota adalah batas jumlah barang yang boleh diimpor agar tidak merugikan industri dalam
negeri. Pembatasan dilakukan dengan pemberian izin (lisensi) kepada perusahaan tertentu
dengan jumiah impor yang sudah ditentukan.

b. Tarif

Tarif adalah pajak atas barang impor.

Akibatnya, harga barang impor menjadi lebih mahal sehingga produk dalam negeri bisa lebih
bersaing.

c. Subsidi

Subsidi adalah bantuan dari pemerintah kepada produsen dalam negeri.

Tujuannya agar harga produk lokal bisa lebih murah dan mampu bersaing dengan barang
impor.
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D. KEBIJAKAN PERDAGANGAN INTERNASIONAL

1 Kebijakan perdagangan Internasional di Bidang Impor

d. Larangan Impor

Larangan impor adalah kebijakan melarang masuknya barang tertentu.

Dilakukan karena barang tersebut berbahaya atau karena kebijakan ekonomi dan
politik.

e. Kebijakan Bea Masuk

Bea masuk adalah pungutan negara terhadap barang impor.

Tujuannya untuk mengatur jumiah impor dan melindungi industri dalam negeri,
serta memengaruhi harga dan persaingan barang.
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D. KEBIJAKAN PERDAGANGAN INTERNASIONAL

2 Kebijakan perdagangan Internasional di Bidang Ekspor

Beberapa kebijakan perdagangan internasional di bidang ekspor:

a. Dumping

Dumping adalah menjual barang ekspor lebih murah dibandingkan harga di dalam
negeri.

Dilakukan agar barang lebih mudah bersaing di pasar luar negeri.

b. Diskriminasi Harga

Diskriminasi harga adalah penetapan harga berbeda untuk barang yang sama di

negara yang berbeda.

Biasanya terjadi karena perjanjian atau kebijakan perdagangan tertentu.

c. Pemberian Premi/Subsidi

Subsidi adalah bantuan pemerintah kepada eksportir, seperti kredit, peralatan, atau
keringanan pajak.

Tujuannya agar barang ekspor lebih mampu bersaing di luar negeri.
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